
89

BAB V
KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab tentang fungsi tari Balian Bawo dalam upacara

Nyirinyiau pada masyarakat Dayak Lawangan di Kabupaten Barito Timur. Daerah ini

masih menjunjung tinggi adat istiadat dengan kuat, dapat dilihat dari hukum-hukum

adat yang harus dipatuhi salah satunya bagi Suku Dayak Lawangan.

Di dalam hukum adat kelahiran membahas tentang ritual upacara Nyirinyiau

yang di dalamnya terdapat tari Balian Bawo. Nyirinyiau adalah suatu upacara ritual

yang dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur dari keluarga kepada para roh

leluhur atas keselamatan, kesehatan ibu dan anak setelah melahirkan yang dilakukan

oleh para Balian Bawo. Balian Bawo adalah seorang dukun/tabib laki-laki yang

dipercaya untuk memimpin sebuah ritual upacara suku Dayak Lawangan.

Radcliffe Brown menganalogian struktur dan fungsi kedalam suatu organ

tubuh manusia yang terdiri dari sekumpulan sel dan cairan yang tersusun dalam suatu

jaringan. Dalam tubuh manusia sel dan cairan tersebut memiliki fungsi masing-

masing. Manusia hidup bergantung pada sel serta cairan yang ada dalam tubuh.

Seperti dalam upacara Nyirinyiau yang memiliki struktur yaitu tari Balian

Bawo, anak,  masyarakat Dayak Lawangan, dan tokoh adat  merupakan struktur

dalam upacara ini, dimana setiap struktur memiliki perannya masing-masing. Dalam

sebuah upacara Nyirinyiau harus melibatkan seluruh komponen yang ada di atas,

dimana komponen tersebut memiliki keterkaitan di dalam upacara Nyirinyiau, Jika

salah satu struktur tersebut tidak ada maka sebuah upacara tidak akan bisa terlaksana,
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karena struktur tersebut merupakan bagian penting dalam terlaksananya sebuah

upacara Nyirinyiau.

Kehadiran tari Balian Bawo pada beberapa upacara ritual, memperlihatkan

tari ini masih memiliki fungsi dalam masyarakat Dayak Lawangan.  Hal ini

dikarenakan kepercayaan lama yang mereka yakini hingga saat ini, sehingga

masyarakat Dayak Lawangan selalu menghadirkan tari Balian Bawo pada setiap

upacara adat yang mereka miliki.

Tari Balian Bawo dalam upacara Nyirinyiau berfungsi sebagai media

pembersih anak. Tarian ini dipercaya untuk menangkal mara bahaya dan

membersihkan gangguan dari hal-hal negatif terhadap anak dan keluarganya.Tari

Balian Bawo berfungsi sebagai sarana komunikasi dengan roh para leluhur. Tari ini

menjadi sarana komunikasi dengan roh leluhur atau roh-roh makhluk supranatural

yang ada di bawah, di atas, di hulu, dan di hilir. Tari Balian Bawo berfungsi sebagai

identitas budaya masyarakat Dayak Lawangan dari segi kostum,alat musik, sesaji,

bahasa, mantra, gerak, maupun tujuan upacaranya. Tari Balian Bawo berfungsi

sebagai pengikat solidaritas masyarakat Dayak Lawangan. Terdapat sistem kerja

sama dan saling bergotong royong antar masyarakat setempat. Adanya acara ini

mampu mengikat hubungan antar masyarakat maupun keluarga jauh.
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